GAMBARAN FAKTOR RISIKO TERJADINYA ABORTUS IMMINENS
PADA IBU HAMIL TRIMESTER | DI RSUD PRAMBANAN SLEMAN
YOGYAKARTA TAHUN 2015

Ninda Rahmasari*, Ratih Kumorojati®
INTISARI

Latar Belakang: Angka Kematian Ibu di Indonesia tahun 2012 sebesar
359/100.000 kelahiran hidup. Di Indonesia kejadian abortus diperkirakan
mencapai 2-2,6 juta per tahun. Kematian ibu di negara-negara berkembang
dikarenakan oleh perdarahan, infeksi, gestosis, dan abortus. Abortus Imminens
merupakan abortus yang mengancam namun kehamilannya masih bisa
dipertahankan. Faktor risiko terjadinya abortus imminens diantaranya usia ibu,
paritas, jarak kehamilan, riwayat abortus, dan Indeks Massa Tubuh ibu. RSUD
Prambanan pada tahun 2015 memiliki angka kejadian abortus imminens
sejumlah 92 kasus.

Tujuan Penelitian: Mengetahui gambaran faktor risiko terjadinya abortus
imminens diantaranya mengetahui persentase usia ibu, riwayat abortus, paritas,
jarak kehamilan dan IMT ibu di RSUD Prambanan tahun 2015.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan rancangan retrospektif. Penelitian ini dilakukan di RSUD Prambanan
Sleman. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan
subyek penelitian adalah ibu hamil yang mengalami abortus imminens pada
tahun 2015 dengan jumlah 92 ibu hamil.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang
mengalami abortus imminens terbanyak terjadi pada usia ibu 20-35 tahun
(55,4%), paritas multipara (39,1%), jarak kehamilan <2 tahun (63,0%), tidak
memiliki riwayat abortus sebelumnya (66,3%), dan ibu dengan IMT normal
(67,4%).

Kesimpulan: Faktor risiko abortus imminens pada ibu hamil di RSUD
Prambanan yang sesuai dengan penelitian sebelumnya diantaranya usia, jarak
kehamilan, riwayat abortus, paritas multiparra dan IMT. Faktor risiko paritas
dan jarak kehamilan <2 tahun sesuai dengan teori namun untuk IMT, riwayat
abortus, dan usia tidak sesuai dengan teori.

Kata Kunci: Abortus Imminens, faktor risiko abortus usia ibu, paritas, jarak
kehamilan, riwayat abortus, IMT ibu
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ABSTRACT

Background of Study: Maternal Mortality in Indonesia in 2012 was 359 /
100,000 live births. Maternal mortality in third countries was caused by
bleeding, infection, gestosis, and abortion. This kind of Abortus Imminens could
still be maintained. In Indonesia, the abortion is estimated at 2 to 2.6 million per
year. Factors include the risk of threatened abortion maternal age, parity, spacing
pregnancies, history of abortion and maternal Body Mass Index (BMI). In 2015,
RSUD Prambanan had 92 cases of Abortus Imminens

Objective of Study: This study aims describe the risk factors Abortus Imminens
occurrence such as the percentage of the expectant mother, history of abortion,
parity, spacing pregnancies and mothers” BMI in RSUD Prambanan year 2015.
Research Methods: This study used quantitative descriptive method with
retrospective design. This research was conducted in RSUD Prambanan Sleman.
The sampling technique was used total sampling. The subject of study was
92expectant mothers who have threatened abortion in 2015

Results: The results showed that pregnant women who have threatened abortion
occurred in age of 20-35 years (55.4%), in parity multiparous (39.1%), in <2
years pregnancy spacing (63.0%), no history of previous abortion (66.3%), and
women with normal BMI (67.4%).

Conclusions: The risk factors of Abortus Imminen on expectant mother in
RSUD Prambanan in accordance with the theory and previous studies
ismultiparra parity and <2 years spacing of pregnancy.
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